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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Bentuk Penelitian  
Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini yaitu kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan 
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsirran data, 
serta penyajian hasilnya. Jenis penelitian ini adalah pendekatan analisis 
regresi yaitu penelitian yang menyelidiki ada tidaknya pengaruh antara 
variabel X dan variabel Y yang akan diteliti.
20
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memulainya dari bulan 
Agustus sampai dengan September 2017, adapun tempatnya berlokasi di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini 
didasari atas persoalan-persoalan yang ingin dikaji oleh penulis dilokasi ini. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru, sedangkan yang menjadi objek 
dalam penelitian ini adalah pengaruh layanan penguasaan konten terhadap 
peningkatan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 
Pekanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
21
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 175 
orang, dan  berjumlah 5 lokal tahun ajaran 2016-2017 di Sekolah Menengah 
Pertama Negeti 32 pekanbaru. Ada pun sampel pada penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII 1 dan VIII 2 yang berjumlah 70 orang siswa. Alasan penulis 
memilih kelas VIII 1 dan VIII 2 karena rekomendasi dari guru bimbingan 
konseling yang mengampu lokal tersebut dan masalah yang terjadi. 
Dengan populasi sebanyak 70 orang yang kurang dari 100 maka penulis 
mengambil semua populasi tersebut. Hal ini sependapat dengan Suharsimi 
Arikunto, yang mengatakan jika jumlah populasi kurang dari 100, maka 
sebaiknya semua dijadikan sampel.
22
 
Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel III. 1 
No Kelas Populasi 
1 VIII 1 35 
2 VIII 2 35 
3 VIII 3 35 
4 VIII 4 35 
5 VIII 5 35 
Jumlah 175 
 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber 
data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang diinginkan 
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menurut Sugiyono tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang 
diinginkan.
23
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis adalah 
dengan menggunakan “total sampling” yaitu seluruh populasi menjadi 
anggota atau responden yang akan dijadikan sampel. 
Adapun populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel III.2 
Tabel III.2 
Sampel Penelitian Siswa Kelas VIII SMP N 32 Pekanbaru 
 
No Kelas Populasi Sampel 
1. VIII A 35 Siswa 35 Siswa 
2. VIII B 35 Siswa 35 Siswa 
Jumlah 70 Siswa 70 Siswa 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Angket atau Kuisioner 
Angket (Kuisoner) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
24
 Angket yang akan digunakan 
adalah angket tertutup untuk mengukur semua pernyataan positif, angket 
berfungsi dengan baik jika digunakan untuk mengukur sikap atau hal-hal 
yang menjadi kebiasaan atau rutinitas responden. 
Angket yang digunakan adalah angket tertutup dan digunakan 
untuk mendapatkan data pengaruh layanan penguasaan konten terhadap 
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peningkatan motivasi belajar siswa di Kelas VIII 1 dan VIII 2 di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru. 
Jenis angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
Skala Liker. Adapun alternatif jawabannya adalah, S (Selalu), SR 
(Sering), KK (Kadang-Kadang), JR (Jarang) dan TP (Tidak Pernah). 
Untuk menganalisis data setiap alternatif jawaban diberikan bobot 
sebagai berikut: 
Tabel III.3 
Skor Alternatif Jawaban Kuesioner atau Angket 
 
 
No 
 
Alternatif Jawaban 
Bobot 
Favourable (+) Unfourable (-) 
1. Selalu (S) 5 1 
2. Sering (SR) 4 2 
3. Kadang-kadang (KK) 3 3 
4. Jarang (JR) 2 4 
5. Tidak Pernah (TP) 1 5 
Sumber: Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian
25
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data tentang sejarah 
sekolah, keadaan guru dan siswa, saran dan prasarana yang ada di 
sekolah serta foto-foto kegiatan siswa maupun guru selama proses 
pemberian layanan langsung. 
 
 
 
                                                          
25
 Riduwan. 2013. Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
hlm 149. 
  
28 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Instrumen Penelitian  
Angket yang baik digunakan untuk pengumpulan data penelitian, 
haruslah terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian validitas dan 
reabilitas angket. Penulis menggunakan teknik korelasi product moment 
dari person dengan bantuan program SPSS 16.0. 
a. Validitas Butir Angket  
Sugiyono menyatakan bahwa instrument yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur.
26
 Untuk mengetahui validitas instrument bila 
harga korelasi < 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen 
tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
27
 Peneliti 
menggunakan teknik korelasiproduct moment dari person dengan 
bantuan program SPSS 16.0. Adapun Rumus Product moment yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 
 
Keterangan:  
 = Angka indeks korelasi “r” product  moment. 
N  = Number of cases 
XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y. 
X = Jumlah seluruh skor X  
Y = Jumlah seluruh skor Y 
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 = Jumlah kuadrat X 
 = Jumlah kuadrat Y.
28
 
b. Reliabilitas Butir Angket 
Reliabilitas adalah tingkatan pada mana suatu tes secara 
konsisten mengukur berapa pun hasil pengukurang yang diukur 
tersebut. Realibilitas dinyatakan dengan angka-angka, koofesien yang 
tinggi menunjukkan reliabilitas yang tinggi. 
Menurut Hair nilai reliabilitas Alpha Croanbach alat ukur 
dalam melakukan penelitian dengan nilai 0,60 hingga 0,70 adalah nilai 
terendah yang dapat diterima.
29
 
Uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus alpha 
cronbach dengan bantuan program SPSS (Statisca Program Society 
Science) 16.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah 
Alpha Croanbach adalah sebagai berikut: 
Rumus adalah sebagai berikut: 
 =  
Keterangan:  
k  = mean kuadrat antara subyek 
 = mean kuadrat kesalahan 
          = varian total.30 
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2. Analisis Data Penelitian  
Teknik analisis data adalah analisis kuantitatif. Analisis data yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X (layanan konten 
terhadap motivasi belajar siswa) terhadap variabel Y (peningkatan 
motivasi belajar). Teknik yang digunakan adalah analisis regresi linier 
sederhana. Sebelum masuk ke rumus statistik, terlebih dahulu data yang 
diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban dicari persentase 
jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel. 
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data dengan 
menggunakan analisis statistik berupa teknik persentase untuk mengetahui 
data tentang variabel minat mengikuti layanan informasi bidang 
bimbingan karir dan pemilihan karir siswa dengan rumus: 
 × 100% 
Keterangan:  
P= angka persentase 
F= frekuensi yang dicari 
N= number of case ( jumlah frekuensi atau banyaknya individu).
31
 
 
Layanan penguasaan konten dan peningkatan motivasi belajar 
siswa diklasifikasikan ke dalam sangat baik, baik, cukup baik, kurang 
baik, dan tidak baik. Untuk menentukan kategori, terlebih dahulu 
menentukan interval dengan menggunakan rumus sebahai berikut:
32
 
 =  
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a. Layanan penguasaan Konten  
Untuk menentukan kriteria dan presentasi Layanan penguasaan 
konten dengan cara jumlah item dikali dengan skor tertinggi 
(16x5=80) dan skor terendah (16x1=16). Untuk mengetahui interval 
dengan rumus sebagai berikut :  
= 80-16
  =  =12,8 (dibulatkan 
menjadi 13). 
Tabel III.4 
Kriteria Skor dan Persentase Variabel Layanan Penguasaan 
Konten 
 
Kriteria Rentang 
Skor  % 
Sangat Baik 72 > 90  > 
Baik 58 – 71 72 – 89 
Cukup Baik 44 – 57 55 – 71 
Kurang Baik 30 – 43 37 – 54 
Tidak Baik ≤ 29 ≤  36 
 
b. Peningkatan Motivasi Belajar  
Untuk menentukan kriteria dan peningkatan motivasi  siswa 
dengan cara jumlah item dikali dengan skor tertinggi (16x5=80) dan 
skor terendah (16x1=16). Untuk mengetahui interval dengan rumus 
sebagai berikut :  =   =  =12,8 
Tabel III.5 
Kriteria Skor dan Persentase Variabel Layanan Penguasaan 
Konten 
 
Kriteria Rentang 
Skor  % 
Sangat Baik 72 > 90  > 
Baik 58 – 71 72 – 89 
Cukup Baik 44 – 57 55 – 71 
Kurang Baik 30 – 43 37 – 54 
Tidak Baik ≤ 29 ≤  36 
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3. Uji Normalitas Data 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan 
dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas berguna untuk menentukan 
data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Kaidah yang 
digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data adalah jika p > 
0,05 maka data tersebut dikatakan normal. Apabila p < 0,05 maka data 
tidak normal.
33
 
4. Regresi Linier Sederhana 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linier 
sederhanayang berguna untuk mencari Pengaruh Layanan Penguasaan 
Konten Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar. Regresi linier sederhana 
membandingkan antara Fhitung dan Ftabel..  
Persamaan umum regresi linier sederhana dengan metode kuadrat 
terkecil adalah sebagai berikut: 
Y = a + bx 
Keterangan: 
Y  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a   =  Harga konstan (ketika harga X = 0) 
a  = Koefisien regresi 
x  =  Nilai variabel independen. 
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 Harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:
34
 
   
 
 
 
 
5. Uji Hipotesis  
Besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretasikan dengan 
menggunakan rumus tabel nilai “r” product moment. 
df = N – nr 
Keterangan:  df  = Degrees of freedom 
  N = Number of cases 
 nr  = Banyaknya variabel yang dikorelasikan. 
Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian hipotesis) 
yaitu membandingkan ro (r observasi) dari hasil perhitungan dengan rt  (r 
tabel) untuk mengetahui taraf signifikan hipotesis dengan ketentuan: 
a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima, Ho ditolak 
b. Jika ro≤ rt maka Ho diterima, Ha ditolak.
35
 
 
6. Kontribusi Pengaruh variabel X terhadap Y 
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 
dengan rumus: 
KD = r
2
X 100% 
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Keterangan: KD = Nilai Koefisien Determinan 
r
2
 = Nilai Koefisien Korelasi.
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Data yang penulis peroleh diproses dengan menggunakan bantuan 
perangkat komputer melalui program SPSS (Statisca Program Society 
Science) versi16.0 for Windows. SPSS merupakan salah satu 
programkomputer yang digunakan dalam mengolah data statistik. 
Tabel III. 6 
Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi  
Product Momet 
 
Besarnya “r” 
Product Momet 
Interpretasi 
0,00 – 0,200 
 
0,200 – 0,400 
0,400 – 0,700 
0,700 – 0,900 
0,900 – 1,000 
Korelasi antara variabel X dengan variabel Y sangat 
lemah/rendah sehingga dianggap tidak ada korelasi 
Korelasinya lemah atau rendah 
Korelasinya sedang atau cukup 
Korelasinya kuat atau tinggi 
Korelasinya sangat kuat atau sangat tinggi.
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